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KARAKTER DAN 
PERMASALAHAN PBJ



JENIS BELANJA

BELANJA 
BANTUAN 

SOSIAL

BELANJA 
PEGAWAI

BELANJA 
BARANG/ 

JASA



Rp.1.083T

Anggaran Belanja

Pengadaan

Rp.2.088T

Belanja Kementerian, 
Lembaga, Pemerintah 

Daerah

Rp.703,2T  

Rencana Pengadaan

❑Penyedia: Rp. 468,3T 

❑Swakelola Rp. 235,9T

Belanja Barang/Jasa Pemerintah yang terus meningkat nilai dan kompleksitasnya harus 
didukung oleh SDM yang profesional serta organisasi pengadaan yang modern

*sumber: monev.inaproc.id

Rp.129T  

Realisasi Pengadaan

❑e-Tendering : Rp.83T

❑e-Purchasing: Rp.46T

PROFIL PENGADAAN BARANG/JASA PEMERINTAH T.A 2019*



PERMASALAHAN

PENGADAAN BARANG DAN JASA



MASALAH DAN HARAPAN

Kondisi Eksisting 
• Penyediaan barang dan jasa dianggap 

lambat akibat proses administrasi 
pengadaan yang terlalu lama

• Mutu hasil pengadaan tidak memenuhi 
kebutuhan

• Penyedia memiliki kinerja rendah

• Harga tidak bisa dipastikan, berbeda antar 
satker dalam satu PA

• Biaya transaksi besar dan kurang efektif

• Kontrak dapat menimbulkan 
persengketaan

Harapan
• Kebutuhan cepat terpenuhi

• Mutu terjamin

• Penyedia berkinerja baik dan responsif

• Harga pasti dan wajar

• Efektif dalam pengelolaan (efektif dalam 
pemanfaatan sumberdaya)

• Menghindari sengketa



ISU DAN 
KEBUTUHANPEMBENTUKAN 

UKPBJ DAN PENGEMBANGAN 
SISTEM PBJ



ISU

PERPRES 
55/2012

PERPRES 
54/2018

TENTANG STRATEGI 
NASIONAL 

PENCEGAHAN 
KORUPSI

HIGH-END PRODUCT



Isu vs kebutuhan

KRITERIA KEBERHASILAN
• Tercapainya tingkat kematangan Unit 

Kerja Pengadaan Barang dan Jasa 
minimal pada level 3 di 100 
Kementerian, Lembaga, Pemerintah 
Daerah

• Terimplementasinya e-katalog sektoral 
dan daerah

• Terlaksananya mekanisme dan sistem 
elektronik pengadaan berbasis Nomor 
Pokok Wajib Pajak

• Meningkatnya efisiensi pengadaan 
melalui konsolidasi pengadaan di tingkat 
pusat dan tingkat daerah

AKSI

STRANAS 

PK KPK

HASIL YANG 

DIHARAPKAN

AKSI 7: 
Peningkatan 
profesionalitas 
dan 
modernisasi 
Pengadaan 
Barang dan 
Jasa

Unit pengadaan
menjadi modern, 
independen, dan
didukung sumber
daya manusia yang 
cukup. 



REFORMASI KELEMBAGAAN PBJP SEBAGAI

PUSAT KEUNGGULAN (CENTER OF EXELLENCE) PBJP

AMANAT PERPRES 16/ 2018

10



Sektoral: 
Kementerian/Lembaga/OPD

Daerah: Propinsi, Kabupaten, 
Kota, Desa

Internasional: WTO GPA, 
CEPA

PENGADAAN PEMERINTAH SEBAGAI ENABLER

Nasional: peran pemerintah
pusat/national interest

❑ Tujuan dan sasaran 
pembangunan sektoral

❑ Tujuan dan sasaran 
pembangunan daerah

❑ Tujuan dan sasaran 
pembangunan nasional

❑ Tujuan dan sasaran 
perdagangan internasional 

Sebagai ENABLER, 
pengadaan harus 

memiliki tujuan yang 
sejalan/mendukung 
pencapaian tujuan 

pembangunan

KONTEKS PBJ



Peran PBJP masih terbatas
hanya pada fungsi
administratif pemilihan
penyedia barang/jasa

Kelembagaan PBJP belum 
seluruhnya struktural dan 
belum memiliki kematangan

PBJP masih banyak dikerjakan
oleh staf paruh waktu/ad-hoc 
yang belum profesional

Sistem insentif yang tidak
mendukung peningkatan
kinerja PBJP dan kurang
menarik

Fungsi pengadaan belum optimal 
sebagai ENABLER, dalam

berbagai situasi pengadaan malah
menjadi INHIBITOR

TANTANGAN PENGADAAN PEMERINTAH



Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa (UKPBJ) adalah Unit Kerja di K/L/PD
yang menjadi Pusat Keunggulan Pengadaan Barang/Jasa

Pasal 75 

Pasal 1 
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KELEMBAGAAN
IDEAL→

Center Of Exellence
PBJP



ARAH PERUBAHAN 
UKPBJ DAN SISTEM PBJ



PERUBAHAN TATA KELOLA UKPPBJ

• BUSSINESS 
PROCESS

• ORGANIZATION 
STRUCTURE

• PENINGKATAN 
KAPASITAS SDM

• TRAINING
• CHOACHING
• MAGANG, DLL

• KODE ETIK 
PEGELOLA 
PENGADAAN

• PAKTA 
INTEGRITAS 

• PROBITY AUDIT, 
dll

• SOP
• MANAJEMEN 

RESIKO
• MANEJEMEN 

PENGETAHUAN,
• STRATEGI/ 

INOVASI 
KONTRAK  DLL

• PENGEMBANG
AN SISTEM 
INFORMASI 
TERINTEGRASI

• PENGEMBANG
AN SYSTEM 
MONEV, DLL



MENINGKATKAN TINGKAT KEMATANGAN

Level 1
REACTIVE

Level 2
COMPLIANCE

Level 3
PROACTIVE

Level 4
STRATEGIC

Level 5
INNOVATIVE

UKPBJ masih dalam proses pengembangan tahap awal, 

dimana SDM dan proses cenderung pasif serta 

menunggu adanya permintaan pengadaan

UKPBJ sudah mulai proaktif dalam memastikan proses 

pengadaan yang lebih baik dan tidak lagi sebatas pada

yang diamanatkan dalam regulasi

UKPBJ sudah mewujudkan kesesuaian dengan yang 

diisyaratkan dalam PerPres dan juga menjaga kepatuhan pada

regulasi terkait pengadaan sektor publik

UKPBJ melalukan berbagai pendekatan inovatif pada

proses pengadaan secara berkelanjutan sehingga dinilai

sebagai ahli tekait praktik unggulan pengadaan

barang/jasa pemerintah Indonesia. 

UKPBJ sudah mengembangkan pendekatan strategis pada 

pelaksanaan pengadaan, dan sebagai mitra bagi unit pembelanjaan

melalui kolaborasi dengan semua pemangku kepentingan



Bottleneck
Contoh: Makanan
pasien di RS, 
Pengadaan Aplikasi
Sistem, Radar Gempa, 
dsb

Critical
Contoh: Pengadaan

Bendungan, Jalur
Kereta Api, Obat dan

Alkes

Routine
Contoh: Pengadaan
ATK atau Seragam
Kerja

Leverage

Contoh: Pengadaan
Gedung Kantor, Belanja
Kendaraan Operasional

Peran & Nilai

Peran

Strategis

karena kinerja

pengadaan

berdampak

langsung

pada kinerja

organisasi

Peran

Pendukung

karena kinerja

pengadaan

tidak

berdampak

langsung

pada kinerja

organisasi

STRATEGI PENGADAAN 

BERDASARKAN PERAN DAN NILAI

Nilai Pengadaan
Kecil (kurang dari

40%)

Nilai Pengadaan Besar (40% - 70%)

KPBU, 

D&B, 

EPC

• Konsolidasi

• Katalog

• Kontak Payung
E-commerce

Long 

Term 

Contract



PENGEMBANGAN 
SISTEM PBJ



PENGEMBANGAN DALAM SISTEM PBJ
• Eksisting

• Metode Pengadaan: Tendering, 
Pengadaan Langsung, Penunjukan
Langsung

• Jenis kontrak: Lumpsum dan Harga
Satuan

• Inovasi baru
• Metode Pengadaan: Konsolidasi, E-

Commerce, E-Purchasing, Gerai Mitra
• Jenis kontrak: Kontrak Harga Satuan

Jangka Panjang, Kontrak Harga Satuan
Jangka Panjang dengan Benefit, 
Kontrak Supply By Owner (SBO)



• SIMAJIK (SISTEM INFORMASI MANAJEMEN LOGISTIK)

• PLATFORM E-COMMERCE ITB

• PLATFORM BIM ITB

• WISTLEBLOWING SISTEM ITB

• E-GERAI MITRA ITB

INTEGRATED 
PROCUREMENT 

STRATEGY &
MANAGEMENT

DUKUNGAN SISTEM INFORMASI DAN SOP



LOGISTIC 

DIRECTORATE AND 

FINANCE 

DIRECTORATE

LOGISTIC 

DIRECTORATE AND 

INFRASTRUCTURE 

DIRECTORATE

LOGISTIC 

DIRECTORATE

PLANNING 

DIRECTORATE AND 

LOGISTIC 

DIRECTORATE

DUKUNGAN SISTEM ELEKTRONIK
FLOW OF PROCUREMENT PROCESS

e- BUDGETING

e-DELIVERY & 

e-INVENTORY
e-PAYMENT

e-PROCUREMENT

• E- PROCUREMENT 
PLANNING

• WORKING PAPER SYSTEM
• E-PROCUREMENT

• E- CONTRACT HANDLING
• E- MONITORING

• SUPPLIER MANAGEMENT 
SYSTEM

• ORACLE PURCHASING

• REÇEIPT SYSTEM
• ORACLE INVENTORY
• ASSET MANAGEMENT 

SYSTEM

• SPP SYSTEM
• SISTEM SPM KKPN
• APLIKASI SPAN

• ORACLE PAYABEL

e-PLANNING

e- MONEV

e- PERFORMANCE

• WORK AND BUDGET PLAN
• IMPLEMENTATION PLAN
• MASTER OF GOOD AND 

SERVICE LIST

INTERNAL 

INSPECTORATE



MANAJEMEN SISTEM INFORMASI

INTEGRATED 
PROCUREMENT 
STRATEGY &
MANAGEMENT



PENGEMBANGAN 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PENGADAAN BARANG DAN JASA



P-1
P-2

P-3
P-4

LEBIH DARI 70 SOP



INOVASI KONTRAK



INOVASI KONTRAK

• Kontrak Payung (Jangka Panjang)- dengan tender (terbatas atau terbuka)

• Kontrak Pengadaan Bersama (paket sejenis beberapa PPK)

• Kontrak harga satuan jangka panjang (Autorized Vendor)

• Kontrak Supply by owner (Konstruksi Gedung)

• Kontrak Bersyarat Berulang (repeat order)

• Kontrak Performance Base (Cleaning Service, Penelitian)

• Kontrak Design Build 

• Kontrak Konsolidasi (beberapa paket sejenis pada beberapa satker)

• Kontrak harga satuan dengan pengadaan Itemize (Pembelian buku)

• Kontrak Layanan (internet)

• Kontrak E-commerce

• DLL



PPK

PPK 
KONSOLIDASI

PPK 
UNIT 
KERJA



Integrasi
perencanaan
belanja dan
pengelolaan

resiko

Efisiensi akibat 
skala 

keekonomian 
belanja

Efisiensi 
pengelolaan 
melalui SDM 

professional dan 
fulltime

Menurunnya 
biaya transaksi

Efisiensi 
pemanfaatan 
hasil belanja

KEBIJAKAN KONSOLIDASI PENGADAAN



INOVASI
KONTRAK PAYUNG MELALUI KONSOLIDASI PENGADAAN

Perencanaan 
Pengadaan

Persiapan
Pengadaan 

melalui 
penyedia

Persiapan 
Pemilihan 
penyedia

Konsolidasi dilakukan pada tahap:

Dilaksanakan oleh PA/KPA, PPK, dan/atau UKPBJ

Konsolidasi Pengadaan Barang/Jasa adalah strategi PBJ 
yang menggabungkan beberapa paket PBJ sejenis



30

Manfaat Konsolidasi?

KONSOLIDASI PENGADAAN

penurunan biaya pengadaan

efisiensi proses pengadaan

mengurangi biaya transaksi



SKEMA

ANGGARAN 
TERKONSOLIDASI

PENGADAAN 
TERKONSOLIDASI

KONTRAK 
KONSOLIDASI

SIRUP

SATUAN
KERJA 

PENDUKUNG

SATUAN 
KERJA

FAKULTAS/
SEKOLAH

SATUAN 
KERJA 

LAINNYA



DAMPAK KONTRAK 
PAYUNG

92%

94%

96%

98%

100%

102%

104%

106%

108%

110%

112%

114%

1

KENAIKAN SERAPAN ANGGARAN 
SEMESTER 1 2016

Serapan Semester -1 2015 Serapan Semester -1 2016



GERAI MITRA

AUTHORIZED 
VENDOR

KONTRAK 
JANGKA 

PANJANG 
DENGAN 
BENEFIT

KONTRAK 
PAYUNG

E-MARKET 
PLACE



KONTRAK DENGAN KONSEP GERAI MITRA
(Kontrak harga satuan jangka panjang)

TIPE 1

Authorized 
Vendor

TIPE 2

Kerjasama
Penyedia
dengan 
Benefit

TIPE 3

Indefinity
Delivery 
Contract

TIPE 4

e-Market 
place

Daftar Penyedia
terverifikasi

untuk produk
sederhana dan

jelas

Menawarkan 
produk dengan 

tambahan
manfaat

KHS Jangka
Panjang dengan 
benefit (Kontrak

Payung)

Pasar elektronik
melalui e-katalog

ITB



Barang Habis Pakai (Non 
Asset)

Spesifikasi Jelas, 
mencantumkan Merk

Pekerjaan Sederhana Dengan belanja langsung

KETENTUAN GERAI MITRA TIPE 1 
TIPE 1

Authorized 
Vendor



BERKONTRAK DENGAN 
UKPBJ ITB

HARGA NEGOSIASI 
BERDASARKAN PRICE LIST 
PENYEDIA

HARGA COORPORATE ITB DENGAN SURAT PESANAN 
PPK

KETENTUAN GERAI MITRA TIPE 2

TIPE 2

Kerjasama
Penyedia
dengan 
Benefit



Berkontrak dengan
UKPBJ ITB

Spesifikasi barang
terdaftar dalam
SIMAJIK (katalog ITB)

Daftar Barang/Jasa
terdaftar dalam blanket 
(Oracle)

Berdasarkan Pesanan 
PPK

Tidak diperlukan HPS

KETENTUAN GERAI MITRA TIPE 3

TIPE 3

Indefinity
Delivery 
Contract



Web penyedia
diakses melalui
aplikasi SIMAJIK

Pemesanan barang pada 
saat perencanaan 
rencana anggaran biaya

Sebagaimana praktis 
bisnis 

Pembayaran dapat 
dilakukan virtual 
account

Pembayaran dapat 
dilakukan perbulan

KETENTUAN GERAI MITRA TIPE 4

TIPE 4

e-Market 
place



KONTRAK HARGA SATUAN JANGKA PANJANG 
DENGAN BENEFIT

• Jenis kontrak ini dilakukan dengan mengikat harga satuan
yang sudah disepakati antara penyedia dengan owner 
dengan tambahan benefit, yaitu kemudahan mendapatkan
kamar, diskon dan prioritas.

• Kontrak ini berlaku selama 1 tahun dan dapat diperpanjang
denga evaluasi

• Sistem pengadaan dengan negosiasi



No Penyedia Produk
Brand

Jajanan Pasar Produk Mini

1 Primarasa 4% 4% 4%

2 Labelle 4% 4% 4%

3 Mommis 4% 4% 4%

4 Holland Bakery 10% 10% 5%

5 Soes Merdeka 10% 5% 10%

KERJASAMA PENYEDIA DENGAN BENEFIT
PENGADAAN SNACK BOX



Hotel
Harga

Normal
Coorporate

ITB
On Day 

Meeting
Meeting 
Full Day

Meeting 
Half Day

The Jayakarta Suites Bandung
(Bintang 4)

1.800.000 625.000 400.000 270.000 250.000

The Luxton Bandung
(Bintang 4)

2.000.000 850.000 396.000 264.000 237.600

House Sangkuriang
(Bintang 3)

800.000
Weekday 550.000
Weekend 650.000

Patra Comfort Bandung
(Bintang 3)

1.150.000 550.000 450.000 270.000 230.000

Sawunggaling Hotel
(Bintang 2)

598.964 280.000

Mercure Nexa Bandung 
Supratman
(Bintang 4)

687.000 650.000 450.000 225.000 200.000

KERJASAMA PENYEDIA DENGAN BENEFIT
AKOMODASI (HOTEL)



KONTRAK HARGA SATUAN JANGKA PANJANG
(Indefinity Delivery Contract)

• Jenis kontrak ini dilakukan dengan mengikat harga
satuan yang sudah disepakati antara penyedia
dengan owner

•Kontrak ini berlaku selama 1 tahun dan dapat
diperpanjang sebanyak 2 kali periode dengan catatan
penyedia mendapatkan penilaian kinerja minimal 
BAIK

•Pengadaan dilakukan dengan tender atau negosiasi



CONTOH DAFTAR PENGADAAN BARANG 



CONTOH DAFTAR PENGADAAN JASA 



PLATFORM E-COMMERCE

UKPBJ 
melakukan 

Kontrak
kerjasama 
dengan E-
Commerce

Unit Kerja 
memesan 

barang dari 

e-Marketplace 
melalui 
SIMAJIK

Unit Kerja 
Melakukan 

Pesanan

Pembayaran 
melalui virtual 
account atau 
bulanan bila 
dikonsolidasi



Login SIMAJIK

Pilih daftar

e-marketplace 
jalur unit kerja

Melakukan
Belanja Barang

Melakukan
transaksi

pembayaran secara
on-line atau

manual



No Jenis Pekerjaan E-Commerce

1 Aksesoris Komputer, Mesin Pengolahan Data Elektronik, 
Furniture, Mesin Rumah Tangga, Peralatan Telekomunikasi, Audio 
Visual, Mesin Perkantoran

Bhinneka.com

2 Aksesoris Komputer, Mesin Pengolahan Data Elektronik, 
Furniture, Mesin Rumah Tangga, Peralatan Telekomunikasi, Audio 
Visual, Mesin Perkantoran, Bahan Kimia

M-Biz.co.id

3 Alat Laboratorium/praktikum, Peralatan Instrumentasi, 
Komponen/Sparepart elektronik dan robotic

Digiwarestore.com

4 Alat tulis kantor, tinta, statinary, dll Datasricp

CONTOH DAFTAR PENYEDIA MELALUI  E-COMMERCE



KONTRAK HARGA SATUAN ITEMIZED

•Kontrak dengan penyedia lebih dari 1 penyedia

•Metode pengadaan melalui pelelangan

• Jangka waktu kontrak ditentukan sesuai kebutuhan

•Contoh kontrak ini adalah untuk Pengadaan Buku



KONTRAK SUPPLY BY OWNER (SBO)

• Jenis kontrak ini dilakukan dengan mengikat harga satuan yang sudah
disepakati antara penyedia dengan owner.

• Kontrak ini berlaku selama 1 tahun dan dapat diperpanjang

• Kontrak ini baru akan diterapkan pada pengadaan jasa konstruksi di ITB 
Cirebon

• Konsep dasar kontrak ini adalah adanya kerjasama 3 pihak yaitu Owner, 
Supplier Barang dan Kontraktor.

• Ada beberapa bahan/material utama yang disediakan khusus oleh
Supplier Barang Utama

• Keuntungan dari konsep kontrak ini adalah kecepatan dan kepastian
dalam penyediaan bahan serta pengawasan dalam kualitas bahan.

• Contoh kontrak SBO: Pemasangan Plat Lantai pada pembangunan
Gedung Multifungsi ITB Cirebon



PENGELOLAAN RESIKO



KAMUS MANAJEMEN RISIKO

Pemilik Risiko : Sub. Direktorat Pemilihan Penyedia dan Monitoring Evaluasi

Versi : 1.0

No Kejadian Risiko Penyebab

Dampak 

(Biaya - Mutu - Waktu - Service 

Level)

Kemungk

inan
Dampak

Tingkat 

Risiko

Penanganan Risiko 

(Perbaikan People - Procedure - 

Technology)

Penanggung 

Jawab

1
Dokumen perencanaan terlambat 

diberikan
Melakukan reviu terlalu lama

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
4 4 16

Rapat Koordinasi dengan Kepala Seksi di setiap 

Sub. Direktorat
Ka. Seksi

2
Sistem informasi / aplikasi tidak dapat 

beroperasi

Sistem informasi / aplikasi terjadi 

gangguan

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
5 3 15 Pemeliharaan aplikasi perlu dilakukan regular Ka. Seksi

3 Penyedia kurang responsif
Penyedia tidak tertarik mengikuti proses 

pengadaan

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
2 3 6

Memberikan kemudahan dalam persyaratan 

administrasi
Ka. Seksi

4
Keterlambatan proses pemilihan 

penyedia

Kurangnya pemahaman unit kerja dalam 

menyusun spesifikasi barang yang 

tersedia di pasaran

Waktu pemilihan penyedia menjadi 

tertunda
3 3 9

Koordinasi dengan Bagian Perencanaan 

Pengadaan mengenai pelaksanaan Bimtek 

penyusunan Spesifikasi teknis

Ka. Seksi

5
Terbatasnya penyedia barang yang 

memiliki kompetensi tertentu

Kurangnya pemahaman unit kerja dalam 

melakukan survey pasar sesuai 

kebutuhan

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
2 3 6 Pelatihan Penyusunan Dokumen Pengadaan Ka. Seksi

6
Terbatasnya penyedia barang yang 

memiliki kompetensi tertentu

Persyaratan penyedia yang dibatasi 

oleh Regulasi / Undang-undang 

Cenderung sulit mendapatkan efisiensi 

harga yang tinggi karena terbatasnya 

jumlah penyedia

2 3 6 Pelatihan Penyusunan Dokumen Pengadaan Ka. Seksi

7
Terbatasnya penyedia barang yang 

memiliki kompetensi tertentu

Persyaratan penyedia yang dibatasi 

oleh Regulasi / Undang-undang 

Pemanfaatan barang oleh user 

terhambat.
3 3 9

Meningkatkan kemampuan dalam penyusunan 

spesifikasi pekerjaan
Ka. Seksi

8
Dokumen perencanaan tidak sesuai 

dengan kebutuhan

Dokumen perencanaan / data teknis 

perencanaan yang inkonsistensi

Terjadi perbedaan pemahaman 

spesifikasi saat proses pemilihan
3 3 9

Meningkatkan kemampuan dalam penyusunan 

spesifikasi pekerjaan
Ka. Seksi

9
Dokumen perencanaan tidak sesuai 

dengan kebutuhan

Dokumen perencanaan / data teknis 

perencanaan yang inkonsistensi

Kualitas pekerjaan tidak sesuai dengan 

yang diharapkan
4 3 12

Meningkatkan pemahaman akan aturan pengadaan, 

mencatumkan jadwal kebutuhan akan hasil 

pengadaan

Ka. Seksi

10
Spesifikasi memiliki kecenderungan 

kepada penyedia tertentu

Pengaruh lingkungan / intervensi diluar 

panitia

berpotensi melanggar prinsip 

pengadaan (Bersaing)
2 3 6 Pelatihan Penyusunan Spesifikasi Teknis Ka. Seksi

11
Spesifikasi memiliki kecenderungan 

kepada penyedia tertentu
Pekerjaan sudah berjalan sebelumnya.

berpotensi melanggar prinsip 

pengadaan (Bersaing)
2 3 6 Pelatihan Penyusunan Spesifikasi Teknis Ka. Seksi

12
Evaluasi teknis spesifikasi barang 

menjadi sulit

Barang discontinued tidak terdeteksi 

pada saat perencanaan

Permasalahan pada saat penerimaan 

barang
4 3 12 Pelatihan Penyusunan Spesifikasi Teknis Ka. Seksi

13
Evaluasi teknis spesifikasi barang 

menjadi sulit

Barang discontinued tidak terdeteksi 

pada saat perencanaan

Barang yang diterima rawan 

ketidaksesuaian / uncompatible
4 4 16 Pelatihan Penyusunan Spesifikasi Teknis Ka. Seksi

14
Evaluasi teknis spesifikasi barang 

menjadi sulit

Barang discontinued tidak terdeteksi 

pada saat perencanaan
Penyedia dapat terkena sanksi. 3 3 9 Pelatihan Penyusunan Spesifikasi Teknis Ka. Seksi

15 Nilai penawaran melampaui HPS
Kurang tepat dalam memprediksi 

eskalasi nilai tukar uang 
Proses pemilihan penyedia gagal 2 3 6 Melakukan analisa pasar dalam penyusunan HPS Ka. Seksi

16 Nilai penawaran melampaui HPS Kurang tepat dalam menganalisa HPS Proses pemilihan penyedia gagal 2 3 6 Melakukan analisa pasar dalam penyusunan HPS Ka. Seksi

17
Berkas pengadaan untuk proses 

pemilihan penyedia tidak lengkap

Kurangnya informasi tentang 

kelengkapan Dokumen Instruksi Lelang
Proses tender menjadi terlambat 3 3 9 pengecekan data perusahaan secara lebih teliti Ka. Seksi

18
Berkas pengadaan untuk proses 

pemilihan penyedia tidak lengkap
Dokumen perencanaan belum matang Proses tender menumpuk diakhir tahun 2 2 4

Melakukan peringatan dini (surat edaran) untuk 

segera mengirimkan permintaan pengadaan 

sebelum akhir tahun

Ka. Seksi

19
Kesalahan penetapan metode 

pemilihan penyedia

Jenis pekerjaan yang akan diadakan 

belum jelas
Evaluasi penawaran kurang tepat 2 2 4

Pelatihan Persiapan Pengadaan yaitu memilih 

metode pemilihan yang tepat
Ka. Seksi

20
Kesalahan penetapan metode 

pemilihan penyedia

Kurangnya pemahaman dalam memilih 

metode yang akan digunakan.

Barang/jasa yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan kebutuhan
2 2 4

Pelatihan Persiapan Pengadaan yaitu memilih 

metode pemilihan yang tepat
Ka. Seksi

21
Persyaratan dokumen penawaran 

dalam SPSE tidak lengkap

Ketentuan dalam format isi 

pengumuman tidak paham
Cenderung tender gagal 3 3 9

Membuat persyaratan yang lebih rinci dan lebih 

detail saat pembuatan paket lelang di SPSE
Ka. Seksi

22
Persyaratan dokumen penawaran 

dalam SPSE salah
Pokja tidak cermat Proses tender menjadi terlambat 3 3 9

Membuat persyaratan yang lebih rinci dan lebih 

detail saat pembuatan paket lelang di SPSE
Ka. Seksi

23
Jawaban saat proses penjelasan 

pekerjaan kurang jelas

Ketentuan terkait penjelasan pekerjaan 

tidak dipahami oleh para pihak yang 

terlibat

Penyedia tidak paham dengan 

pekerjaan yang sedang ditenderkan
2 2 4

Membuat penjelasan on line secara lebih lengkap 

dan mengembangkan pertanyaan dari penyedia
Ka. Seksi

24
Tidak memberikan jawaban saat proses 

penjelasan pekerjaan di SPSE

Pokja tidak cermat atau Tim teknis tidak 

memliki kompetensi teknis
Cenderung mengakibatkan tender gagal 2 2 4

Membaca secara teliti dan memberikan tanda 

pertanyaan yang sudah terjawab, melakukan 

pengecekan ulang atas jawaban pertanyaan

Ka. Seksi

25 Penawaran penyedia di bawah 80%
Persaingan yang tidak sehat (banting 

harga)
Penawaran penyedia tidak wajar 4 4 16

Melakukan sosialisasi kepada Penyedia tentang 

cara memberikan penawaran
Ka. Seksi

26
Penyedia yang sedang blacklist  

ditetapkan sebagai pemenang tender

Pokja tidak cermat melakukan 

pengecekan dalam website daftar hitam 

yanga ada di LKPP

Salah menetapkan pemenang, Potensi 

Sanggah
3 3 9

Melakukan pemeriksaan pada website daftar hitam 

nasional sebelum penyedia ditetapkan sebagai 

pemenang

Ka. Seksi

27

Prereferensi User kepada penyedia 

tertentu untuk pengadaan langsung 

Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya

Direktorat Logistik menerima 

rekomendasi vendor dari User

Resistensi dari User bila penyedia 

bukan rekomendasi dari user.
3 4 12

Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

28

Prereferensi User kepada penyedia 

tertentu untuk pengadaan langsung 

Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya

Direktorat Logistik menerima 

rekomendasi vendor dari User

Terbatasnya kesempatan bagi penyedia  

yang memiliki kinerja baik
3 4 12

Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

29
Sistem tidak dapat digunakan untuk 

proses pemilihan penyedia

Gangguan pada sistem informasi / 

aplikasi

Keterlambatan proses pemilihan 

penyedia
3 5 15 Melakukan pemeliharaan sistem setiap kuarter Ka. Seksi

30 Penyedia kurang responsif
Penyedia tidak tertarik mengikuti proses 

pengadaan

Proses pemilihan penyedia menjadi 

gagal
2 2 4

Mengkaji ulang persyaratan dan spesifikasi 

barang/jasa yang diadakan
Ka. Seksi

31
Beberapa pekerjaan memiliki kelayakan 

dokumen perencanaan yang rendah

Kurangnya kemampuan Pokja pemilihan 

untuk menyusun persyaratan yang 

relevan dengan kebutuhan

Minat penyedia mengikuti proses 

pengadaan menjadi berkurang
3 4 12 Rapat Koordinasi dengan Subdit Perencanaan Ka. Seksi

32
Beberapa pekerjaan memiliki kelayakan 

dokumen perencanaan yang rendah

Kurangnya kemampuan Pokja pemilihan 

untuk menyusun persyaratan yang 

relevan dengan kebutuhan

Kualitas pekerjaan tidak sesuai dengan 

yang diharapkan
3 3 9 Rapat Koordinasi dengan Subdit Perencanaan Ka. Seksi

33
Dokumen pengadaan mengarah 

kepada penyedia tertentu
Intervensi diluar panitia Tender gagal karena peserta dibatasi 2 3 6

Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

34
Dokumen pengadaan mengarah 

kepada penyedia tertentu

Rendahnya kepercayaan User terhadap 

hasil pengadaan diluar rekomendasinya 

sendiri

berpotensi melanggar prinsip 

pengadaan (Bersaing/Kompetisi)
3 3 9

Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

35
Dokumen pengadaan mengarah 

kepada penyedia tertentu

Pekerjaan yang diusulkan sudah 

berjalan sebelum mendapat persetujuan 

Direktorat Logistik

berpotensi melanggar prinsip 

pengadaan (Bersaing/Kompetisi)
3 3 9

Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

36 Nilai penawaran melampaui HPS
Spesifikasi yang sesuai kebutuhan tidak 

dicantumkan secara akurat 

Tender gagal dan butuh waktu yang 

lebih lama untuk tender ulang
2 3 6

Pelatihan kepada User tentang Penyusunann 

Spesifikasi teknis
Ka. Seksi

37
Terbatasnya peserta yang mengikuti 

proses pemilihan penyedia

Rendahnya minat penyedia terkait 

kecepatan pencairan pembayaran
Proses pemilihan penyedia gagal 4 3 12

Sosialisasi kepada Penyedia tentang SOP 

Pembayaran pekerjaan di ITB
Ka. Seksi

38
Terbatasnya peserta yang mengikuti 

proses pemilihan penyedia

Spesifikasi pekerjaan terlalu spesifik 

dan cenderung mengarah kepada 

penyedia tertentu

Proses pemilihan penyedia gagal 3 3 9
Pelatihan kepada User tentang Penyusunann 

Spesifikasi teknis
Ka. Seksi

39
Terbatasnya peserta yang mengikuti 

proses pemilihan penyedia

Persyaratan kualifikasi yang terlalu 

tinggi

Berpotensi terjadi pelanggaran 

persaingan usaha yang sehat
2 3 6

Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

42
Terbatasnya peserta yang mengikuti 

proses pemilihan penyedia

Terdapat mekanisme alami dari pasar 

yang terbentuk untuk masing-masing 

institusi 

Penawaran harga kurang kompetitif 2 3 6
Pelatihan kepada User tentang pentingnya analisa 

pasar penyedia
Ka. Seksi

43
Proses Evaluasi yang 

diskriminatif/memihak

Cenderungan untuk melakukan upaya 

dalam menemukan aspek yang dapat 

menggugurkan penyedia yang baru

Proses pemilihan penyedia gagal 3 3 9
Peningkatan Pemahaman kepada Pokja untuk 

melakukan simulasi evaluasi penawaran sebelum 

proses pengadaan dilaksanakan

Ka. Seksi

44
Proses Evaluasi yang 

diskriminatif/memihak

Cenderungan untuk melakukan upaya 

dalam menemukan aspek yang dapat 

menggugurkan penyedia yang baru

Berpotensi sanggahan dari peserta 

tender
2 2 4

Peningkatan Pemahaman kepada Pokja untuk 

melakukan simulasi evaluasi penawaran sebelum 

proses pengadaan dilaksanakan

Ka. Seksi

45
Proses evaluasi penawaran yang 

diskriminatif

Rendahnya kepercayaan terhadap 

penyedia baru
Rendahnya jumlah penyedia yang baru 2 2 4

Peningkatan Pemahaman kepada Pokja untuk 

melakukan simulasi evaluasi penawaran sebelum 

proses pengadaan dilaksanakan

Ka. Seksi

46
Kesulitan dalam melakukan Justifikasi 

hasil evaluasi teknis dan kualifikasi

Dokumen pengadaan dan perencanaan 

yang masih ambigu/bias

Kemungkinan terjadinya dispute dalam 

pelaksanaan kontrak
3 3 9

Peningkatan Pemahaman kepada Pokja untuk 

melakukan simulasi evaluasi penawaran sebelum 

proses pengadaan dilaksanakan

Ka. Seksi

47
Kurangnya informasi terkini dari setiap 

seksi tentang proses pengadaan

Kealpaan dalam mengisi monitoring 

pada masing-masing seksi
Data monitoring tidak update 4 4 16

Membuat dashboard tentang data monitoring yang 

tidak update pada papan pengumuman agar dibaca 

oleh setiap Sub Dit.

Ka. Seksi

48

Tandatangan pada dokumen 

pendukung pembuatan kontrak belum 

lengkap

Staf pejabat yang berwenang kurang 

teliti  dalam melakukan pemeriksaan 

kembali kelengkapan dokumen dan 

tandatangan

Penjilidan dokumen belum bisa 

dilakukan sehingga seringkali pada saat 

auditor datang dokumen belum siap 
4 4 16

Menunjuk satu staf untuk melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap dokumen proses pengadaan
Ka. Seksi

49

Penyerahan Dokumen Pengadaan dan 

kontrak dari bagian penerima pekerjaan 

di tumpuk/ diserahkan sekaligus

Kesibukan di bagian penerimaan dan 

pemeriksaan pekerjaan untuk 

menyerahkan dokumen pengadaan dan 

kontrak 

Penumpukan pekerjaan di seksi 

monitoring untuk mengecek 

kelengkapan dokumen pengadaan dan 

kontrak sampai siap dijilid

4 4 16
Perlunya disiapkan lemari arsip khusus penyerahan 

dokumen pengadaan dan kontrak
Ka. Seksi

50
Pencarian arsip proses pengadaan 

masih sulit

Sistem arsip manual dan belum 

tersusun secara rapi
Permintaan data untuk audit lama 3 3 9 Perlunya ruangan arsip yang memadai Ka. Seksi

IDENTIFIKASI RISIKO ANALISIS RISIKO EVALUASI TINGKAT RISIKO MENANGANI RISIKO

KAMUS MANAJEMEN RISIKO

Pemilik Risiko : Sub. Direktorat Pemilihan Penyedia dan Monitoring Evaluasi

Versi : 1.0

No Kejadian Risiko Penyebab

Dampak 

(Biaya - Mutu - Waktu - Service 

Level)

Kemungk

inan
Dampak

Tingkat 

Risiko

Penanganan Risiko 

(Perbaikan People - Procedure - 

Technology)

Penanggung 

Jawab

1
Dokumen perencanaan terlambat 

diberikan
Melakukan reviu terlalu lama

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
4 4 16

Rapat Koordinasi dengan Kepala Seksi di setiap 

Sub. Direktorat
Ka. Seksi

2
Sistem informasi / aplikasi tidak dapat 

beroperasi

Sistem informasi / aplikasi terjadi 

gangguan

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
5 3 15 Pemeliharaan aplikasi perlu dilakukan regular Ka. Seksi

3 Penyedia kurang responsif
Penyedia tidak tertarik mengikuti proses 

pengadaan

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
2 3 6

Memberikan kemudahan dalam persyaratan 

administrasi
Ka. Seksi

4
Keterlambatan proses pemilihan 

penyedia

Kurangnya pemahaman unit kerja dalam 

menyusun spesifikasi barang yang 

tersedia di pasaran

Waktu pemilihan penyedia menjadi 

tertunda
3 3 9

Koordinasi dengan Bagian Perencanaan 

Pengadaan mengenai pelaksanaan Bimtek 

penyusunan Spesifikasi teknis

Ka. Seksi

5
Terbatasnya penyedia barang yang 

memiliki kompetensi tertentu

Kurangnya pemahaman unit kerja dalam 

melakukan survey pasar sesuai 

kebutuhan

Waktu pemilihan penyedia menjadi lebih 

lama
2 3 6 Pelatihan Penyusunan Dokumen Pengadaan Ka. Seksi

6
Terbatasnya penyedia barang yang 

memiliki kompetensi tertentu

Persyaratan penyedia yang dibatasi 

oleh Regulasi / Undang-undang 

Cenderung sulit mendapatkan efisiensi 

harga yang tinggi karena terbatasnya 

jumlah penyedia

2 3 6 Pelatihan Penyusunan Dokumen Pengadaan Ka. Seksi

IDENTIFIKASI RISIKO ANALISIS RISIKO EVALUASI TINGKAT RISIKO MENANGANI RISIKO

KAMUS MANAJEMEN RISIKO

Pemilik Risiko : Sub. Direktorat Hukum dan Pengendalian Kontrak

Versi : 1.0

No. ID 

Risiko
Kejadian Risiko Penyebab

Dampak 

(Biaya - Mutu - Waktu - Service Level)
Kemungkinan Dampak

Tingkat 

Risiko

Penanganan Risiko 

(Perbaikan People - Procedure - 

Technology)

Penanggung 

Jawab

1
Melakukan pemeriksaan Pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan bidangnya
Kurangnya personil

Kualitas hasil pemeriksaan pekerjaan tidak 

optimal
3 3 9

Proses transfer knowledge oleh penyedia di 

tahapan awal kontrak dan mengikuti pelatihan 

kompetensi PPHP

Ka. Seksi

2
Melakukan pemeriksaan Pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan bidangnya

Kurangnya pelatihan peningkatan kapasitas 

pemeriksa pekerjaan

Kualitas hasil pemeriksaan pekerjaan tidak 

optimal
3 3 9

Proses transfer knowledge oleh penyedia di 

tahapan awal kontrak dan mengikuti pelatihan 

kompetensi PPHP

Ka. Seksi

3
Melakukan pemeriksaan Pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan bidangnya

Tidak ada anggaran untuk Konsultan 

Pengawas

Kualitas hasil pemeriksaan pekerjaan tidak 

optimal
3 3 9

Proses transfer knowledge oleh penyedia di 

tahapan awal kontrak dan mengikuti pelatihan 

kompetensi PPHP

Ka. Seksi

4
Mendapatkan Penyedia yang tidak 

kompeten
Pemilihan penyedia yang kurang selektif Kualitas hasil pekerjan kurang maksimal 3 3 9

Membuat kriteria kinerja penyedia di kontrak 

pada tahapan pelaksanaan pekerjaan
Ka. Seksi

IDENTIFIKASI RISIKO ANALISIS RISIKO EVALUASI TINGKAT RISIKO MENANGANI RISIKO



PENGUATAN SDM



PENGEMBANGAN KOMPETENSI SDM 
YANG PROFESIONAL DAN KREDIBEL

• 90% ADALAH PEGAWAI FULL TIME, 
DIKELOLA OLEH UKPBJ DALAM BENTUK 

DIREKTORAT

• PENETAPAN KODE ETIK PENEGLOLA 
PENGADAAN BARANG JASA OLEH REKTOR 

ITB

• PENANDATANGANAN PAKTA INTEGRITAS 
SELURUH PENGEOLALA PBJ TAHUNAN

• JABATAN STRUKTURAL UKPBJ DIAKUI 
SECARA INTERNAL OLEH INSTITUSI

• PEMBERIAAN INSENTIF KHUSUS UKPBJ



SISTEM KONSULTASI ONLINE (HOTLINE)

konsultasi.logistik.itb.ac.id



WISTLE BLOWING SYSTEM (WBS)

https://logistik.itb.ac.id/wbs/



KPI



Area No. Nama Indikator Definisi
Baseline

2016 -2017 Target 2018

Jml Nilai Jml Nilai

Timeliness

1 Proses Pengadaan Selesai Tepat Waktu 
Persentase paket pengadaan (dari segi jumlah dan nilai) yang diselesaikan dalam waktu

yang sesuai dengan perencanaan di dalam Rencana Implementasi (RI)
89% 93% 95% 95%

2 Efiseinsi waktu pelaksanaan pengadaan Penyelesaian proses pemilihan penyedia per hari 1.35 1

3 Kesesuaian dengan jangka waktu pelaksanaan kontrak
Persentase barang dan jasa yang diselesaikan sesuai dengan kriteria jangak waktu

pelaksanaan kontrak
94% 95%

Efisiensi Biaya 4
Implementasi Total Biaya Kepemilikan atau Total Cost of 

Ownership (TCO)
Persentase paket pengadaan  kompleks (dari segi nilai) di mana konsep TCO diterapkan 

dalam kriteria Spesifikasi, Evaluasi dan Penentuan Pemenang
100% 100%

Kualitas

5
Kualitas rencana 

pengadaan

(1). Kedekatan antara nilai hasil 
pengadaan dengan HPS

Persentase nilai hasil pengadaan dibanding nilai HPS 97% 97%

(2). Persentase paket pengadaan di 
mana jadwal di Pemaketan selaras 

dengan jadwal Rencana Implementasi 
(RI)

Persentase waktu penyelasaian seluruh pemaketan pada satu triwulan dari ditutupnya
jadwal RI (diluar jadwal RI tambahan)

93% 95%

(3). Perbandingan antara metode 
pemilihan menurut regulasi dan 

aktual

Indikator ini mengukur Perbandingan antara metode pemilihan menurut regulasi dan
aktual .

100% 100.0%

(4). Ketepatan /Kesesuaian
implementasi dengan RKA

Indikator ini mngukur presentase kesesuaian dieksekusinya paket-paket pengadaan 
sesuai RKA ITB

100% 100%

6 Partisipasi Penyedia Barang/Jasa Rata-rata jumlah penyedia barang/jasa yang berpartisipasi dalam pelelangan umum 6.3 10

7 Kesesuaian dengan persyaratan pengadaan
Presentase jumlah penawaran yang memenuhi persyaratan administratif dan teknis 

dalam pelelangan umum
83% 97%

8 Kesesuaian dengan spesifikasi kontrak Persentase Kinerja penyedia barang dan jasa  berdasarkan manajemen penilaian kinerja 85% 90%

9 Peningkatan jumlah kontrak payung Peningkatan jumlah kontrak payung dalam rangka efisiensi waktu dan sumberdaya 25.5 27

Tingkat Layanan

10 Kepuasan pelanggan internal
Nilai pelanggan yang menyatakan puas terhadap pelayanan dari fungsi pengadaan 

(skala 1 s.d 5)
3.925 4.25

11 Kepuasan penyedia barang /jasa
Nilai penyedia barang/jasa yang menyatakan puas terhadap pelayanan dari fungsi 

pengadaan  (skala 1 s.d 5)
4.13 4.25



No. Nama Indikator

PERENCANAAN BARANG/JASA

1 Presentase pemilahan Jalur Kewenangan Pengadaan Barang/Jasa tepat waktu

2 Presentase pengalihan Jalur Kewenangan Pengadaan Barang/Jasa tepat waktu

3 Persentase paket pelelangan barang/jasa yang sudah direview tepat waktu

4 Presentase pembuatan dokumen HPS tepat waktu

5 Persentase penyerahan dokumen perencanaan ke ULP tepat waktu

6 Persentase dok. perencaaan yang gagal (dikembalikan oleh ULP)

7 Persentase approval pengajuan master barang/jasa baru 

8 Kedekatan nilai pengadaan/kontrak dengan HPS

PEMILIH PENYEDIA

1 Persentase pengadaan barang/jasa tepat waktu yang menggunakan metode pelelangan

2 Persentase pengadaan barang/jasa tepat waktu yang menggunakan metode pelelangan terbatas

3 Persentase pengadaan barang/jasa tepat waktu yang menggunakan metode penunjukan langsung

4 Persentase pengadaan barang/jasa lainnya tepat waktu yang menggunakan metode kontrak payung

5 Persentase pengadaan jasa pemeliharaan tepat waktu yang menggunakan metode kontrak payung

6 Persentase pengadaan barang/jasa "URGENT" tepat waktu

7 Persentase penetapan BA perubahan setelah aanwijzing

8 Presentase pembuatan PO tepat waktu

9 Presentase pembuatan PO Realease (Kontrak Payung) tepat waktu

10 Persentase penyerahan dokumen pengadaan ke Bag. Kontrak tepat waktu

11 Jumlah pengadaan yang menggunakan TCO

12 Jumlah penyedia barang/jasa yang mengikuti pelelangan

13 Persentase jumlah penawaran yang sesuai dengan persyaratan pengadaan dalam pelelangan

14 Jumlah penyedia barang/jasa terkena Black List

15 Jumlah penyedia barang/jasa terkena Sanggahan

16 Jumlah kontrak payung baru

17 Penghematan anggaran terhadap Pagu

18 Discount Rate untuk kontrak payung

19 Discount Rate untuk penunjukan langsung



No. Nama Indikator

KONTRAK DAN PENGENDALIAN HUKUM
1 Presentase penyerahan SPPBJ tepat waktu
2 Presentase penyerahan SPK/Kontrak tepat waktu
3 Persentase Pembuatan BA Addendum tepat waktu
4 Jumlah addendum perubahan administrasi
5 Jumlah SPPBJ secara offline
6 Jumlah Kontrak Yang tidak ada dalam sisfo
7 Jumlah Dokumen Kontrak Yang Belum Bisa diarsipkan
8 Jumlah temuan oleh auditor
9 Jumlah perselisihan antara ITB dan penyedia barang/jasa yang terselesaikan

10 Jumlah Dokumen Hukum lengkap yang terarsipkan
PEMERIKSAAN BARANG/JASA

1 Persentase jumlah pengaduan oleh user
2 Persentase kesesuaian dengan biaya, mutu, dan waktu yang ada dalam kontrak
3 Persentase penerbitan SPMK
4 Persentase pembuatan BA perubahan ruang lingkup (CCO/MC0)
5 Persentase pembuatan BA addendum perubahan admin, spek, dan waktu tepat waktu
6 Persentase pembuatan BAPP tepat waktu 
7 Persentase pembuatan BAST tepat waktu 
8 Persentase dokumen SPP dari unit kerja yang direview tepat waktu
9 Jumlah Surat Rekomendasi Teguran/ SP/Blacklist 

KEUANGAN
1 Presentase proses administrasi penagihan tepat waktu
2 Presentaseproses verifikasi penagihan
3 Presentase input dan pengolahan data akuntansi payables
4 Presentase proses administrasi pengajuan pembayaran, dan pemberkasan
5 Presentase proses verifikasi berkas persetujuan pembayaran atas pengadaan jalur unit kerja DKO
6 Presentase proses verifikasi berkas persetujuan pembayaran atas pengadaan jalur unit kerja non DKO

MONITORING
1 Persentase penyediaan data untuk pihak ekternal tepat waktu
2 Persentase penyediaan laporan berkala per tanggal 5 setiap bulan secara tepat waktu
3 Jumlah laporan konsolidasi
4 Jumlah laporan monitoring oracle & sisfo
5 Jumlah format laporan 
6 Persentase data/laporan yang diarsipkan secara lengkap



We need to move away from 
CONFRONTATION… to 
RELATION. 
FROM PRICE (TCO) to TVO, we 
need to add some SOFT KPIs, that 
are trust, overcoming crisis, solving 
difficulties, markets gains to cope 
with those new relations

Mr. Bernard GRACIA, France



T  E  R  I  M  A   K  A  S  I  H

PENGADAAN PROFESIONAL UNTUK INDONESIA YANG LEBIH BAIK


